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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN ALQURUN TERHADAP
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas V111 SMP Negeri 3 Bandar Lampung
Semester Genap Tahun Pelajaran 2024/2025)

Oleh

AINDHYA AWLIANA RIZQI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
ALQURUN terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pretest-posttest control
group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Bandar Lampung tahun pelajaran 2024/2025 sebanyak 274 siswa yang
terdistribusi ke dalam 9 kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas 8.2
sebanyak 30 siswa dan 8.4 sebanyak 28 siswa yang dipilih dengan menggunakan
teknik cluster random sampling. Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah instrumen tes berupa soal uraian dengan teknik pengumpulan
data menggunakan tes yang terdiri dari tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest).
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji Mann-Whitney U. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran ALQURUN lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran direct
instruction. Dengan demikian, pembelajaran dengan model ALQURUN
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

Kata kunci: kemampuan komunikasi matematis, model ALQURUN, pengaruh.



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE ALQURUN LEARNING MODEL ON STUDENTS®
MATHEMATICAL COMMUNICATION ABILITIES
(Study on Grade V111 Students of SMP Negeri 3 Bandar Lampung
Even Semester of Academic Year 2024/2025)

By

AINDHYA AWLIANA RIZQI

This study aims to determine the effect of the ALQURUN learning model on
students' mathematical communication skills. This study is a quantitative study
using a pretest-posttest control group design. The population in this study were all
students of class VIII of SMP Negeri 3 Bandar Lampung in the 2024/2025 academic
year, totaling 274 students distributed into 9 classes. The sample of this study was
30 students in class 8.2 and 28 students in class 8.4 selected using the cluster
random sampling technique. The research instrument used in this study was a test
instrument in the form of descriptive questions with data collection techniques using
tests consisting of an initial test (pretest) and a final test (posttest). Data analysis
in this study used the Mann-Whitney U test. Based on the research results, it was
found that the increase in mathematical communication skills of students who
participated in ALQURUN learning was higher than the increase in mathematical
communication skills of students who participated in direct instruction learning.
Therefore, learning with the ALQURUN model has an effect on students'
mathematical communication skills.

Keywords: ALQURUN model, influence, mathematical communication skills.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peranan utama dalam meningkatkan ilmu pengetahuan
guna membentuk generasi yang unggul di bermacam aspek kehidupan. Sistem
Pendidikan Nasional menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003,
pendidikan didefinisikan selaku usaha sadar serta praktis guna mendukung
lingkungan dan proses belajar supaya siswa secara aktif dapat meningkatkan
kemampuan dirinya. Melalui pendidikan, diharapkan manusia bisa menjadi orang
yang unggul, kompeten, dan sanggup menyesuaikan diri serta bekerjasama
memajukan ilmu pengetahuan serta teknologi, tercantum dalam kemampuan mata
pelajaran esensial semacam matematika. Kemajuan ilmu pengetahuan serta
teknologi informasi ikut terpengaruhi oleh kedudukan bermacam disiplin ilmu,
antara lain merupakan matematika. Matematika berfungsi berarti dalam melatih
keahlian berpikir logis, analitis, serta sistematis yang esensial dalam mengalami

tantangan masa digital serta globalisasi (Sulistiani dan Masrukan, 2018).

Dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, pembelajaran matematika bertujuan
untuk mengembangkan lima kompetensi siswa, yakni (1) penguatan pemahaman
konsep matematis, (2) bernalar secara matematis, (3) pemecahan permasalahan atau
fenomena, (4) mengkomunikasikan ide matematis, dan (5) menumbuhkan sikap
positif terhadap matematika. Umardiyah, dkk. (2020) mengatakan kemampuan
komunikasi matematis sering menjadi tantangan utama bagi siswa. Komunikasi
matematis memiliki peran dalam membantu siswa memahami konsep sehingga
memudahkan siswa dalam memecahkan masalah matematika. Sidik dkk. (2017)

juga mengungkapkan kurangnya kepercayaan diri dan sikap ragu-ragu juga dapat



menghambat siswa dalam menyampaikan ide matematis secara jelas. Dengan
demikian, penting bagi pendidik supaya dapat memberikan perhatian khusus dalam

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Kemampuan komunikasi matematis sebagai salah satu keahlian yang wajib
dipunyai siswa guna menggapai tujuan pendidikan matematika. Izzati (2010)
mengemukakan kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan suatu
kompetensi guna mempraktikkan ide matematika ke dalam konsep serta alasan
dengan jelas, ringkas, dan logis. Menurut Riyanti dkk. (2021) keterampilan yang
wajib dimiliki siswa dalam menguasai ide dan cara berpikir matematika baik secara
tertulis ataupun lisan adalah kemampuan dalam komunikasi matematis. Ashim dkk.
(2019) menyatakan proses krusial dalam proses belajar matematika dapat disebut
komunikasi matematis, dengan komunikasi yang efisien, siswa bisa berpikir secara
logis serta matematis dan bisa meluaskan ide, pemikiran, serta pemahaman
matematisnya. Artinya, kemampuan berkomunikasi matematis ini sangat
dibutuhkan dan krusial untuk dikembangkan karena rendahnya kemampuan ini
dapat menghambat siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah matematis (La’ia
dan Harefa, 2021).

Organisation For Economic Co-Operation and Development (OECD)
menyelenggarakan the Programme for International Student Assessment (PISA)
yang menjadikan kemampuan komunikasi matematis sebagai salah satu
kemampuan yang digunakan sebagai fokus utama survei pada tahun 2022
(Suhengrin dkk., 2024). Hasil PISA 2022, negara Indonesia menempati urutan ke-
70 dari 81 negara dengan skor yang diperoleh pada kompetensi matematika yaitu
366. Skor ini jauh lebih rendah dibandingkan rata-rata OECD yang mencapai 472.
Pada kajian PISA juga mengungkapkan bahwa hanya sekitar 18% siswa Indonesia
yang mampu mencapai kemampuan matematika pada level 2 diantaranya: (1)
menggunakan kemampuan dasar matematika, (2) memahami konsep, (3) membaca
dan memahami grafik, tabel, atau diagram, dan (4) menyelesaikan soal dengan
beberapa langkah. Siswa pada tingkat ini hanya mampu menafsirkan informasi

sederhana dan menyusun jawaban tanpa mampu mengkomunikasikan langkah-



langkah penyelesaian dengan jelas. Mereka cenderung kesulitan dalam menjelaskan
proses berpikirnya sehingga solusi yang diberikan kurang terstruktur serta sulit
dipahami (Suhenda dkk., 2023).

Kemampuan komunikasi matematika masih tergolong sangat rendah, hal ini terlihat
pada fakta yang terjadi di lapangan, khususnya di tingkat sekolah menengah
pertama (Aminah dkk., 2018). Mulgiyono, dkk. (2018) mendukung pernyataan ini
dengan menunjukkan bahwa semua kriteria yang digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam komunikasi matematika menunjukkan tingkat
komunikasi matematika yang rendah. Fenomena serupa ditemukan di SMP Negeri
3 Bandar Lampung, yang mengindikasikan bahwa siswa SMP di Kota Bandar

Lampung masih memiliki kemampuan komunikasi matematika yang belum baik.

Berdasarkan studi pendahuluan, beberapa siswa masih kesulitan dalam memahami
soal dan menuliskannya kembali ke dalam model dan bahasa matematika, kondisi
tersebut ditemukan dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 24
Januari 2025 di kelas 8.2 SMP Negeri 3 Bandar Lampung. Hasil studi pendahuluan
menunjukkan hanya 19,3% (6 dari 31) orang yang mampu memberikan jawaban
dengan tepat, sementara 25 siswa lainnya tidak dapat melakukannya. Gambar 1.1
dan 1.3 menyajikan soal studi pendahuluan yang diberikan guna menilai

kemampuan komunikasi matematis siswa.

1. Qila mengajak lima temannya yaitu Novi, Azra, Dinda, Ara, dan Meta untuk
pergi ke rumah makan. Menu yang disediakan oleh rumah makan tersebut
adalah soto, bakso, mie ayam, sate, dan pecel lele. Setiap anak memesan menu
yang berbeda. Qila memesan pecel lele, Novi memesan bakso, Azra memesan
mie ayam dan bakso, Dinda memesan sate, Ara memesan soto, dan Meta
memesan mie ayam.

a. Apakah data makanan yang dipesan oleh Qila dan teman-temannya
merupakan suatu:
(1) Relasi?
(2) Fungsi?
Berikan alasannya!
b. Buatlah diagram panah dari data menu yang dipesan sesuai dengan kasus

yang diberikan!

Gambar 1. 1 Soal Studi Pendahuluan Nomor 1



Pada soal nomor la, Gambar 1.1, siswa diharapkan dapat menuliskan alasan
jawaban sesuai dengan data yang disediakan, serta menggambarkan diagram
panahnya. Hanya 4 dari 31 siswa saja yang bisa memberikan jawaban secara tepat
dan sistematis, sementara siswa lainnya belum mampu melakukannya dengan baik.
Banyak siswa yang kesulitan dalam memberikan alasan serta menggambarkan
diagramnya dengan tepat. Berikut contoh hasil jawaban siswa terhadap soal
pertama yang tertera pada Gambar 1.2.
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Gambar 1. 2 Jawaban Siswa pada Soal Nomor 1

Jawaban siswa pada Gambar 1.2 menunjukkan bahwa siswa memahami data yang
diberikan merupakan suatu relasi, bukan fungsi. Namun, siswa belum bisa
menyampaikan alasan dengan tepat menggunakan bahasa matematika untuk
menjawab soal homor 1a. Pada soal homor 1b, meskipun siswa dapat memahami
maksud dari soal dan memberikan jawaban yang benar, diagram panah yang
digambar kurang tepat. Siswa seharusnya dapat membedakan antara domain dan
kodomain dan menggambarkan bagaimana diagram panah membentuk hubungan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan komunikasi
matematis yang relatif rendah dalam hal menulis serta menguasai bahasa atau

simbol matematika untuk menjelaskan konsep-konsep matematika.



2. Rian mengikuti les matematika dengan biaya pendaftaran sebesar Rp10.000
ditambah biaya per pertemuannya sebesar Rp50.000.
a. Tuliskan rumus fungsi linier f yang terbentuk dari keseluruhan biaya
les matematika Rian!
b. Jika Rian mengikuti 4 kali pertemuan selama sebulan, maka hitunglah

biaya les yang harus dibayar oleh Rian!

Gambar 1. 3 Soal Studi Pendahuluan Nomor 2

Selain itu, siswa diberikan soal agar dapat mengembangkan model matematika dari
data yang diberikan berdasarkan soal nomor dua pada Gambar 1.3. Namun pada
kenyataannya, banyak siswa yang masih kesulitan untuk memberikan jawaban yang
akurat atas pertanyaan-pertanyaan tersebut. Hanya 6 dari 31 siswa yang dapat
menjawab pertanyaan secara akurat, sedangkan yang lainnya tidak dapat
melakukannya. Gambar 1.4 menunjukkan contoh jawaban siswa untuk pertanyaan

nomor dua.
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Gambar 1. 4 Jawaban Siswa pada Soal Nomor 2

Pada Gambar 1.4, menunjukkan siswa sudah mampu menjawab soal nomor 2b
dengan benar menggunakan logikanya, namun belum dapat menuliskan model
matematikanya secara tepat sesuai data yang diberikan. Siswa hanya menuliskan
persamaan fungsi linear tanpa mencantumkan satuan ribuan dan belum mampu
menuliskan rumus fungsi yang tepat untuk menjawab soal nomor 2a. Hal ini
memberikan bahwa meskipun siswa sudah memahami problematika yang

diberikan, mereka masih mengalami kesulitan dalam menyatakan masalah tersebut



pada model matematika yang tepat. Dengan begitu, kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam menulis, menggambarkan, serta memodelkan ide

matematika ke dalam bahasa matematika belum tercapai dengan baik.

Untuk menyikapi masalah tersebut, perlu dilakukan upaya perbaikan dalam
pembelajaran matematika. Menurut Dalimunthe dkk. (2022), upaya peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa adalah dengan menetapkan sistem
pembelajaran dari kondisi yang berpusat pada guru ke pembelajaran yang lebih
partisipatif antara pengajar dan siswa. Istigomah (2022) juga menyatakan
kemampuan komunikasi dapat ditingkatkan dengan pembelajaran efektif di kelas
yang tidak hanya menekankan pada pemahaman konsep, tetapi juga harus mampu
membangun suasana yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, aktif berdiskusi,
menyelesaikan masalah, serta mampu mengkomunikasikan ide atau solusi
matematis secara jelas dan sistematis. Namun pada prakteknya, banyak siswa yang
diajarkan oleh guru dengan pembelajaran konvensional, dimana guru mendominasi
kegiatan belajar, menjabarkan materi di papan tulis, memberikan situasi masalah,
dan membimbing siswa melalui latihan-latihan. Hal tersebut membuat siswa
menjadi kesulitan mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya.
Dengan demikian, dibutuhkan pembelajaran bagi siswa agar dapat terlibat aktif

dalam pembelajaran kolaboratif, komunikatif, dan proses berpikir.

Berdasarkan karakteristik pembelajaran yang dibutuhkan siswa, model
pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa salah satunya adalah model pembelajaran ALQURUN. Menurut
Sutiarso (2016), model ini dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif siswa
melalui tahapan-tahapan berpikir kritis dan komunikasi matematis, serta
memperkuat interaksi antara siswa dan materi pembelajaran. Tidak seperti
pembelajaran yang hanya berpusat pada guru, model ALQURUN memberikan
ruang bagi siswa untuk menggali informasi secara mandiri, berdiskusi, serta

mengemukakan ide dan solusi secara sistematis.



Penemuan penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Nurmansyah (2019)
serta Putri (2019) menunjukkan bahwa model pendidikan ALQURUN dapat
menolong siswa menjadi komunikator matematika yang lebih baik. Model
pembelajaran ALQURUN mencampurkan komponen taksonomi Bloom dengan
empat kompetensi utama kurikulum 2013: perilaku spiritual, perilaku sosial,
pengetahuan kognitif, serta keahlian (Sutiarso, 2016). Model ALQURUN
dikembangkan guna mendesak siswa lebih aktif dalam belajar melalui sebagian
tahapan yakni pengakuan, telaah literasi, menganalisis, mensintesis, menyaring,
menerapkan, dan menamakan. Melalui tahapan-tahapan ini, membuat siswa tidak
hanya menerima informasi secara pasif, namun juga dituntut untuk menggali
informasi dari berbagai sumber, menganalisisnya, dan mengkomunikasikan hasil
temuannya secara sistematis. Dengan demikian, model ALQURUN membagikan
peluang untuk siswa lebih ikut serta dalam proses belajar, sedangkan guru berfungsi
selaku fasilitator yang membimbing serta mengarahkan diskusi.

B. Rumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini yang dilatarbelakangi dari uraian di atas
adalah “Apakah model pembelajaran ALQURUN berpengaruh terhadap

kemampuan komunikasi matematis siswa?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh model pembelajaran ALQURUN terhadap kemampuan komunikasi

matematis siswa.



D. Manfaat Penelitian

Berikut adalah manfaat dari penelitian ini:

1.

Manfaat Teoritis

Secara teori, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi tentang bagaimana
proses siswa belajar matematika, khususnya saat menggunakan model
pembelajaran ALQURUN untuk mengkomunikasikan ide-ide matematika.
Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat untuk membantu para pendidik dalam
memilih strategi pembelajaran yang bisa meningkatkan kemampuan komunikasi

matematis siswa dan menjadi alat untuk memajukan pemahaman matematika.



II.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Komunikasi Matematis

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan komunikasi sebagai proses
di mana dua orang atau lebih saling menyampaikan berita atau pesan dengan cara
yang mudah dimengerti. Secara umum, ada dua metode dalam berkomunikasi,
yakni secara langsung (kata-kata) dan secara tidak langsung (melalui tulisan atau
media lainnya). Komunikasi adalah proses penyampaian makna melalui perilaku
yang diucapkan dan tidak diucapkan (Mulyana, 2005). Tanpa memastikan bahwa
kedua pihak menggunakan sistem simbol yang serupa, komunikasi terjadi ketika
setidaknya satu sumber memunculkan respon dari penerima dengan menyampaikan

suatu pesan dalam bentuk tanda atau simbol (Mulgiyono, dkk., 2018).

Komunikasi matematis merupakan kemampuan memanfaatkan bahasa matematika
dalam menyampaikan pemikiran dan argumentasi secara jelas, ringkas, dan logis
(Izzati, 2010: 721). Komunikasi matematis menurut Sumarmo (2015: 351) adalah
kemampuan untuk mengekspresikan pikiran atau konsep melalui simbol-simbol
matematika. Hodiyanto dkk. (2008) menggambarkan komunikasi matematis
sebagai kompetensi untuk menjelaskan konsep-konsep matematika secara verbal,
grafik, atau tulisan dengan mematuhi aturan-aturan matematika, menggunakan
istilah-istilah matematika yang sesuai, dan menggunakan berbagai macam
representasi yang sesuai. Hal ini disebabkan oleh konsep dan solusi dari suatu
permasalahan matematika tidak dapat dipahami jika tidak disajikan dalam bahasa

matematika yang sesuai.
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Indikator kemampuan komunikasi matematis yang harus dikuasai siswa menurut
Principles and Standards for School Mathematics (NCTM, 2000) adalah: (1)
mengkomunikasikan konsep-konsep matematika kepada guru, siswa, dan pihak-
pihak lain dengan cara yang terorganisir dan jelas; (2) mengekspresikan matematika
dengan menuliskan model matematika yang tepat dan sesuai; (3) mengumpulkan
dan menggabungkan ide-ide matematika; dan (4) menilai dan menganalisis ide dan
metode matematika orang lain. Menurut Fachruazi (2011: 81), kemampuan
komunikasi matematis siswa dapat dinilai dengan menggunakan tiga kriteria: (1)
menulis (written text), di mana siswa harus mampu mengkonstruksi penjelasan
yang masuk akal secara matematis, mudah dipahami, dan terstruktur dengan baik;
(2) menggambar (drawing), di mana siswa diharapkan dapat mendeskripsikan ide
matematis ke dalam bentuk gambar, diagram, dan tabel secara akurat dan lengkap;
dan (3) ekspresi matematis (mathematical expression), di mana siswa harus mampu
memodelkan masalah matematika dengan menghasilkan solusi yang akurat dan
komprehensif. Ansari (2009) juga menyatakan bahwa jika siswa memenuhi tiga
kriteria berikut, siswa akan memiliki kemampuan komunikasi matematis yang kuat:
(1) kemampuan untuk merepresentasikan konsep matematika dengan
menggunakan diagram, gambar, dan grafik; (2) kemampuan untuk menulis alasan
dan penjelasan yang relevan dengan menggunakan istilah matematika; dan (3)
kemampuan untuk menerjemahkan konsep matematika ke dalam model

matematika.

Berdasarkan kajian dari beberapa ahli di atas, terdapat tiga indikator yang dapat
digunakan untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan komunikasi matematis
siswa, yaitu: (1) written text; siswa dapat menjelaskan jawaban secara logis, jelas,
dan sistematis, (2) drawing; siswa dapat menggunakan gambar, tabel, diagram,
grafik, dan simbol matematika lainnya untuk menyampaikan konsep matematika,
(3) mathematical expression; siswa dapat memodelkan suatu permasalahan
matematis dari peristiwa sehari-hari dan menyelesaikan perhitungannya secara

lengkap dan logis hingga menemukan suatu solusi yang tepat.
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2. Model Pembelajaran ALQURUN

Sugeng Sutiarso pertama kali mempresentasikan model pembelajaran ALQURUN
yang juga dikenal dengan sebutan ALQURUN Teaching Model (ATM) pada
Seminar Nasional Matematika, Sains, dan Pendidikan Nasional (MSENCo) tahun
2016. Model ini menggabungkan taksonomi Bloom dengan empat kompetensi inti
kurikulum 2013: keterampilan, pengetahuan (kognitif), sikap sosial, dan sikap
spiritual. Sutiarso (2016) mengklaim bahwa model pembelajaran ALQURUN
berisi serangkaian fase pembelajaran yang sesuai dengan urutan yang ditunjukkan
dengan nama: A, L, Q, U, R, U, dan N. Huruf A adalah singkatan dari Acknowledge,
atau pengakuan, yang merupakan latihan pembelajaran pertama. Berikutnya adalah
kegiatan inti, yang meliputi huruf-huruf berikut: L untuk Literature (pencarian
literatur), Q untuk Quest (menyelidiki/menganalisis), U untuk Unite
(menyatukan/mensintesis), R untuk Refine (menyaring), dan U untuk Use
(menggunakan). Terakhir, kegiatan penutup yaitu pada huruf N, yang merupakan
singkatan dari Name. Penjelasan dari setiap langkah dalam model pembelajaran
ALQURUN adalah sebagai berikut.
a. Acknowledge
Pengakuan (acknowledge) merupakan langkah awal dalam proses belajar
ALQURUN. Pada tahapan ini, terdapat dua hal yang perlu diingat dalam proses
belajar. Pertama, mencapai kompetensi inti spiritual adalah tujuan untuk
mengakui keagungan Allah. Tidak ada satu pun yang bisa memahami sesuatu
tentang ilmu Allah kecuali apa yang telah disampaikannya, diwahyukan, atau
diperlihatkan oleh Allah kepadanya (Abdullah, 2015). Kedua, mengenali
kemampuan awal siswa. Menurut Cellileo (Sutiarso, 2016), guru sangat
dianjurkan untuk memberikan pengakuan atau pujian kepada siswa yang dinilai
telah menunjukkan kinerja yang baik karena hal ini menjadi motivasi utama bagi
mereka.
b. Literature
Tahapan Literature (menelusuri bahan bacaan) merupakan suatu aktivitas yang
dilakukan oleh siswa untuk menelusuri, membaca, serta memahami materi yang

akan dipelajari. Pada tahapan ini, hendaknya guru dapat menyediakan literatur
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sebagai sumber belajar yang akan dipelajari siswa dalam berbagai bentuk seperti
buku, jurnal, film, atau media lainnya (baik dalam format cetak maupun digital).
Melalui kegiatan eksplorasi sumber bacaan ini siswa akan memperoleh beberapa
manfaat, seperti peningkatan kemampuan berpikir kritis, literasi visual, dan
kemampuan memecahkan masalah (Sutiarso, 2016).

. Quest

Siswa diminta untuk melihat dan mengevaluasi sejumlah fenomena atau
kejadian yang terkait dengan materi pelajaran yang sedang dipelajari selama
tahap Quest (menyelidiki). Dalam kapasitasnya sebagai fasilitator, guru
diharapkan dapat memberikan arahan kepada siswa ketika mereka menyelidiki
suatu fenomena atau benda. Menurut Hamdani (2010: 152), penyelidikan adalah
kompetensi siswa untuk mengenali, memisahkan, dan membedakan gagasan,
perspektif, asumsi, hipotesis, dan lainnya. Di fase ini, siswa perlu menunjukkan
cara berbagai konsep saling berhubungan dengan membandingkannya dengan
konsep yang telah dipelajari sebelumnya.

. Unite

Pada tahap Unite atau mensintesis, komponen yang berbeda yang memiliki ciri-
ciri atau atribut yang sama dengan beberapa objek atau fenomena dalam materi
yang diteliti digabungkan. Hal tersebut sejalan dengan pandangan belajar Dienes
(Suherman, 2003: 49) menyatakan bahwa pada dasarnya, matematika dapat
dilihat sebagai kajian mengenai struktur, memisahkan relasi-relasi yang ada di
antara struktur dan mengklasifikasikan relasi-relasi diantara struktur-struktur
tersebut. Tugas guru pada tahap ini dalam proses penyatuan adalah membimbing
siswa dan menjelaskan hasil sintesis mereka.

. Refine

Tahapan Refine (menyaring) merupakan kegiatan siswa untuk memilih dan
menyimpulkan hasil dari kegiatan unite. Pada proses refine, siswa diharapkan
dapat menilai mana saja objek atau fenomena penting yang dapat dijadikan
sumber belajar. Dalam proses pembelajaran siswa harus selektif dalam
menerima informasi yang diperoleh, dengan mengambil hanya yang diperlukan
dan menyingkirkan yang tidak relevan. Pada tahapan penyaringan ini, guru
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memberikan siswa peluang untuk menginternalisasi (memasukkan) materi
tersebut ke dalam pikiran mereka.

f. Use
Tahapan Use (penerapan) adalah kegiatan menerapkan, menggunakan, atau
mengaplikasikan pengetahuan yang diterima siswa dari kegiatan sebelumnya.
Siswa diharapkan dapat menggunakan kemampuan belajarnya untuk
menyelesaikan berbagai masalah dengan caranya sendiri. Peran guru juga
penting untuk membantu siswa. Pada tahap use ini, peran guru sangat
dibutuhkan sebagai fasilitator siswa dalam menyelesaikan masalahnya.

g. Name
Pada tahap Name, siswa ditugaskan untuk menemukan solusi yang baru dan
efisien untuk sebuah masalah, dan mereka bebas memberikan nama apa pun
yang mereka pilih. Hal ini membuat siswa menjadi lebih terampil dalam
menemukan solusi untuk setiap masalah sebagai hasilnya. Siswa telah mencapai
tingkat pemikiran yang tinggi ketika mereka mampu memecahkan kesulitan
mereka sendiri secara teratur. Dalam situasi ini, kemampuan guru untuk
membimbing dan menilai keampuhan pendekatan baru yang ditemukan oleh

siswa sangat penting.

Berdasarkan tahapan pada pembelajaran ALQURUN yang telah diuraikan di atas,
model ini menuntut keterlibatan aktif siswa dalam berbagai proses, seperti diskusi,
eksplorasi literatur, dan mensintesis konsep. Dalam hal ini, proses-proses tersebut
secara tidak langsung mendukung pengembangan kemampuan komunikasi
matematis karena siswa tidak hanya memahami konsep tetapi juga dilatih untuk
dapat mengungkapkan ide-ide dengan jelas dan sistematis. Dengan demikian,
model pembelajaran ALQURUN menjadi model pembelajaran yang relevan untuk

diteliti dalam peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa.
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3. Model Pembelajaran Direct Instruction

Sistem pengajaran langsung atau direct instruction merupakan model pembelajaran
yang menjadikan guru sebagai aktor utama dalam proses belajar di kelas, sementara
siswa hadir sebagai pengamat, pencatat materi, dan menuntaskan latihan sesuai
instruksi guru (Herlina, 2022). Model pembelajaran direct instruction mendukung
proses belajar yang berkaitan dengan pengetahuan prosedural yang terorganisasi
dengan baik (Pritandhari, 2017). Strategi dalam pembelajaran direct instruction ini
menitikberatkan pada kemampuan guru dalam menyampaikan materi yang akan
diajarkan. Pada model pembelajaran ini siswa akan mengamati dan meniru apa
yang diajarkan oleh guru sehingga perlu diperhatikan dalam mengimplementasikan
model pembelajaran direct instruction agar menghindari penyampaian pengetahuan

yang terlalu kompleks (Iswara & Sundayana, 2021).

Pembelajaran direct instruction memiliki pola urutan kegiatan yang sistematis.
Menurut Harahap (2017) model pembelajaran direct instruction memiliki lima
tahapan yang harus dilakukan, yaitu: (1) menyampaikan tujuan pembelajaran, (2)
mendemonstrasikan kemampuan dan pengetahuan, (3) mempresentasikan
informasi pengetahuan tahap per tahap, (4) membimbing latihan mandiri siswa, (5)
mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, dan (6) mempersiapkan
latihan. Menurut Kardi dan Nur (Trianto, 2007) tahapan dalam pembelajaran
langsung terdiri dari: (1) guru menyampaikan tujuan pembelajaran, (2) guru
mempresentasi dan mendemonstrasikan pembelajaran, (3) memberikan latihan
yang didampingi, (4) menilai pemahaman dan memberikan komentar, dan (5) guru
memberikan kesempatan untuk latihan mandiri. Dari beberapa pendapat di atas,

tahapan model direct instruction disajikan pada Tabel 2.1.
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Tabel 2. 1 Tahapan Model Direct Instruction

No Tahapan Kegiatan

1 | Menjelaskan tujuan dan | Penyampaian tujuan pembelajaran dan materi
mempersiapkan siswa yang akan dipelajari dikomunikasikan oleh
guru kepada siswa.

2 | Presentasi dan Guru mempresentasikan materi dan
demonstrasi mendemonstrasikan keterampilan secara
bertahap.
3 | Bimbingan dan pelatihan | Guru membimbing dan memberikan latihan
mandiri.
4 | Pengecekan pemahaman | Guru menilai tingkat pemahaman siswa dan
dan memberikan memberikan komentar.
komentar
5 | Latihan mandiri Guru membekali siswa untuk dapat melakukan

pelatihan tambahan secara mandiri guna
menilai pemahaman siswa yang telah
dipelajari.

4. Pengaruh

Kemampuan yang muncul dari sesuatu (baik manusia atau benda) berperan aktif
dalam membentuk karakter, keyakinan, atau tindakan individu merupakan definisi
dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Menurut Rafig (2020), pengaruh
dapat dilihat sebagai kekuatan atau kekuasaan yang memiliki kemampuan untuk
mengubah, membentuk, atau berdampak pada keadaan, tindakan, atau hasil orang
lain. Menurut David dkk. (2017), pengaruh adalah kekuatan yang dihasilkan dari
segala sesuatu yang memiliki kemampuan untuk mengendalikan orang atau hal lain.
Baik hubungan timbal balik antara keduanya, yaitu objek yang mempengaruhi atau

dipengaruhi, serta adanya proses sebab-akibat yang terjadi diantara keduanya.

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan, pengaruh merupakan suatu daya yang
diberikan dari orang maupun benda yang memiliki hubungan sebab-akibat antara
hal yang mempengaruhi dan dipengaruhi untuk menghasilkan suatu perubahan
tertentu. Pengaruh dalam penelitian ini berperan untuk mengetahui hubungan
sebab-akibat antara seberapa besar daya yang diberikan dari model pembelajaran
ALQURUN terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Selain itu, jika

kemampuan komunikasi matematis siswa meningkat lebih banyak dengan model
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pembelajaran ALQURUN dibandingkan dengan model pembelajaran direct
instruction, maka model pembelajaran ALQURUN dianggap berpengaruh.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam
mengungkapkan ide-ide dari permasalahan matematis ke dalam bahasa dan
model matematika, baik secara lisan, gambar, atau tulisan. Kemampuan
komunikasi matematis memiliki tiga indikator yaitu writing text, drawing, dan
mathematical expression.

2. Model pembelajaran ALQURUN adalah model pembelajaran yang memiliki
urutan tahapan belajar sesuai dengan urutan pada namanya, yaitu Acknowledge,
Literature, Quest, Unite, Refine, Use, dan Name.

3. Model direct instruction merupakan pembelajaran yang menjadikan guru
sebagai aktor utama dalam proses belajar di kelas, sementara siswa hadir sebagai
pengamat, pencatat materi, dan menuntaskan latihan sesuai instruksi guru.
Dengan indikator: (1) menjelaskan tujuan dan persiapan siswa, (2) presentasi
dan demonstrasi, (3) bimbingan dan pelatihan, (4) pengecekan pemahaman dan
memberikan komentar, dan (5) latihan mandiri.

4. Pengaruh merupakan suatu daya dari orang maupun benda yang memiliki
hubungan sebab-akibat untuk menghasilkan suatu perubahan tertentu. Dalam
penelitian ini, model pembelajaran ALQURUN akan dikatakan berpengaruh
apabila peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan model
pembelajaran ALQURUN lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan

komunikasi matematis siswa dengan model pembelajaran direct instruction.

C. Kerangka Pikir

Variabel yang tercantum dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel
terikat. Model pembelajaran menjadi variabel bebas dan kemampuan komunikasi

matematis siswa menjadi variabel terikatnya. Tujuan dari penelitian ini untuk
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menguji apakah model pembelajaran ALQURUN berpengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Bandar

Lampung.

Kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide matematika sangat penting
dalam proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang diyakini dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa adalah model ALQURUN. Sesuai
dengan urutan yang ditunjukkan oleh namanya, model ALQURUN ini memiliki
tahapan-tahapan sebagai berikut: Acknowledge, Literature, Quest, Unite, Refine,
Use, dan Name. Upaya peningkatkan kemampuan siswa dalam
mengkomunikasikan ide-ide matematika diharapkan dapat terjadi dari setiap

tahapan pembelajaran ALQURUN yang diterapkan.

Pada tahap pertama, acknowledge merupakan tahapan pendahuluan yaitu
pengakuan terhadap kebesaran Allah dan kemampuan awal siswa. Sebelum
memulai pembelajaran, siswa diminta untuk berdoa seraya mengakui atas
kebesaran Allah dan memohon keberkahan ilmu yang akan didapatkan. Kelompok
yang terdiri dari empat sampai lima siswa dibentuk pada tahap ini. Guru kemudian
menilai kesiapan siswa sebelum pelajaran dimulai dengan memberikan LKPD,
yang terdiri dari pertanyaan pemantik untuk membantu mereka mengingat materi
yang telah dipelajari sebelumnya. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan antusiasme siswa untuk belajar sehingga mereka lebih bersemangat

dan siap untuk berpartisipasi.

Tahap kedua adalah tahapan literature atau penelusuran pustaka yang merupakan
kegiatan siswa untuk menelusuri, membaca, serta memahami materi yang akan
dipelajari. Siswa dapat menggunakan LKPD untuk berdiskusi memahami beberapa
literatur yang telah disiapkan oleh guru. Selain itu, siswa juga diperbolehkan untuk
mengeksplorasi atau mencari sumber bacaan lain agar memudahkan memahami
materi yang dipelajari. Pada tahapan ini, siswa diharapkan dapat meningkatkan

pengetahuan serta komunikasi siswa dalam berdiskusi dan memahami materi.
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Tahap ketiga ALQURUN yakni quest, sementara yang keempat yakni unite.
Setelah siswa melakukan penelusuran sumber bacaan, maka selanjutnya adalah
tahap menyelidiki dan menyatukan sumber pustaka. Siswa diberikan beberapa
fenomena yang berkaitan dengan materi untuk membantu melakukan penyelidikan
terhadap materi yang dipelajari. Kemudian siswa akan menyatukan beberapa unsur
yang telah diselidiki sebelumnya secara jelas, logis, dan sistematis. Sehingga pada

tahap ini kemampuan menulis (written text) siswa mulai dikembangkan.

Selanjutnya tahapan kelima yaitu refine yang berarti menyaring. Dari kegiatan yang
telah dilakukan pada tahap ketiga dan keempat, siswa akan menyaring informasi
tentang hal apa saja yang telah didapatkan. Siswa akan diarahkan untuk
menyimpulkan serta menghubungkan fenomena dengan konsep matematika yang
didapat menggunakan bahasa matematika. Pada tahap ini guru berperan penting
untuk membantu memvalidasi jawaban siswa. Dengan begitu, melalui tahapan ini
kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menulis (written text) dan
mengekspresikan fenomena ke dalam bahasa matematika (mathematical

expression) dapat dikembangkan.

Terakhir, tahap keenam dan ketujuh yaitu use (menggunakan) dan name
(menamai). Pada tahap ini siswa akan mengaplikasikan informasi atau pengetahuan
yang telah dimilikinya dengan mengerjakan soal latihan yang terdapat pada LKPD.
Guru membantu mengarahkan siswa untuk dapat berdiskusi secara aktif dan
menyelesaikan soal bersama teman kelompoknya dengan menggunakan bahan
literatur yang telah dianalisis sebelumnya. Dalam prosesnya siswa akan mencari
dan mengaplikasikan cara yang efektif untuk menyelesaikan masalah atau soal yang
diberikan pada LKPD. Kemudian siswa dapat menamakan cara tersebut sesukanya.
Dalam hal ini, LKPD membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi peserta didik dalam menulis (written text), menggambar (drawing), dan
mengekspresikan model matematika (mathematical expression). Setelah siswa
selesai mengerjakan LKPD, satu mewakilkan semua kelompok dapat menjelaskan
hasil kerjanya, sementara siswa lain mendapat kesempatan untuk bertanya ataupun

memberikan komentar.
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Berdasarkan tahapan yang telah diuraikan di atas, model pembelajaran ALQURUN
memberi peluang pada kelas eksperimen untuk dapat mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis siswanya. Dengan menerapkan model ALQURUN siswa
dapat berperan aktif dalam menyelesaikan masalah dengan menuangkan ide-ide
matematis yang dimiliki ke dalam gambar dan model matematika secara sistematis
sehingga dapat mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya. Dengan
demikian, model pembelajaran ALQURUN diharapkan dapat memberikan hasil
yang lebih baik dan menjadi solusi untuk meningkatkan kemampuan komunikasi

matematis siswa.

Selain itu, model pembelajaran langsung yang berpusat pada guru digunakan untuk
mengajar kelompok kontrol. Ada lima langkah utama dalam konsep ini. Pertama,
guru memulai dengan menguraikan tujuan pembelajaran dan menyiapkan kelas.
Kedua, guru menjelaskan materi secara bertahap dan memberikan contoh
kemampuan. Ketiga, guru membantu siswa dan memberi mereka latihan berkala.
Keempat, guru menilai pemahaman siswa dan memberikan komentar. Terakhir,
guru menyiapkan kelas untuk mengerjakan latihan secara individu guna
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Dengan model ini, kelas

eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan perlakuan yang berbeda.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar yaitu semua siswa kelas V111 SMP Negeri
3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2024/2025 memperoleh materi yang sama
sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan belum pernah menggunakan model
pembelajaran ALQURUN.
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E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Hipotesis Umum
Model pembelajaran ALQURUN  berpengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa.

2. Hipotesis Khusus
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model ALQURUN lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran direct

instruction.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Di SMP Negeri 3 Bandar Lampung, penelitian dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2024/2025. Populasi penelitian ini diambil dari seluruh siswa kelas
VIl SMP Negeri 3 Bandar Lampung yang terbagi dalam sembilan kelas yaitu 8.1
hingga 8.9 seperti yang tertera pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Rata-rata Nilai UAS Semester Ganjil Kelas VIII SMP Negeri 3
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2024/2025

No Kelas Rata-Rata Nilai UAS
1 8.1 62,27
2 8.2 61,59
3 8.3 60,26
4 8.4 61,01
5 8.5 61,64
6 8.6 58,83
7 8.7 59,08
8 8.8 59,72
9 8.9 58,85

(Sumber: Data SMP Negeri 3 Bandar Lampung)

Cluster random sampling merupakan teknik penetapan sampel dalam penelitian ini,
yakni dengan cara memilih kelas eksperimen dan kelas kontrol secara acak. Alasan
menggunakan teknik tersebut karena siswa di SMP Negeri 3 Bandar Lampung
memiliki kemampuan yang relatif sama sehingga dipilih sampel berdasarkan
kelompok atau kelas. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3.1. Dari hasil pengundian
sampel secara cluster random sampling, maka terpilih kelas 8.2 sebagai kelas
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eksperimen yang mendapatkan pembelajaran dengan model ALQURUN dan kelas
8.4 sebagai kelas kontrol dengan model pembelajaran direct instruction.

B. Desain Penelitian

Penelitian kuantitatif ini menggunakan variabel bebas dan variabel terikat yang
dilakukan dengan metode eksperimen semu. Variabel bebasnya adalah model
pembelajaran, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi
matematika peserta didik. Sugiyono (2018) menyatakan desain penelitian pretest-

posttest control group design ditunjukkan seperti pada Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Pretest —Posttest Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimen 0, X 0,
Kelas Kontrol 05 C 0,
(Sugiyono,2018)
Keterangan :

0, : Nilai Pretest kelas eksperimen

O : Nilai Pretest kelas kontrol

X :Perlakuan dengan model pembelajaran ALQURUN

C : Perlakuan dengan model pembelajaran direct instruction
0, : Nilai Posttest kelas eksperimen

0, : Nilai Posttest kelas kontrol

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah atau tahapan pelaksanaan dalam penelitian ini meliputi tiga hal, yaitu
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan akhir.
1. Tahap Perencanaan
a. Observasi awal dilaksanakan pada tanggal 24 Januari 2025 di SMP Negeri 3
Bandar Lampung bersama guru mata pelajaran matematika tentang kondisi
sekolah, banyak kelas, banyak siswa, cara belajar siswa, dan metode

pengajaran yang digunakan di kelas.
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b. Pemilihan sampel untuk penelitian ini dilakukan dengan metode sampel acak
hingga kelompok hingga terpilih kelas 8.2 sebagai kelas eksperimen dan
kelas 8.4 sebagai kelas kontrol.

c. Memilih materi pembelajaran yang dipelajari siswa saat penelitian yaitu
materi statistika (mean, median, modus).

d. Menyusun rencana dalam proposal penelitian.

e. Membuat perangkat belajar siswa serta alat ukur dalam penelitian.

f. Melaksanakan pengujian instrumen (validitas, reliabilitas, daya pembeda,
dan tingkat kesukaran) yang dilaksanakan pada tanggal 30 April 2025.

g. Mengolah hasil uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda instrumen.

h. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing terkait hasil uji coba.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melakukan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pretest
dilakukan pada tanggal 8 Mei 2025 di SMP Negeri 3 Bandar Lampung.

b. Melakukan pembelajaran dengan menerapkan model ALQURUN pada kelas
eksperimen dan model direct instruction pada kelas kontrol yang dilakukan
pada tanggal 9—22 Mei 2025.

c. Melaksanakan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol pada tanggal 23
Mei 2025.

3. Tahap Akhir
a. Mengolah data hasil prestest dan posttest.
b. Menyusun laporan penelitian.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif berupa data kemampuan
komunikasi matematis siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan tes yang terdiri dari tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Soal
tes diberikan kepada siswa yang mengikuti pembelajaran ALQURUN dan
pembelajaran direct instruction untuk memperoleh hasil kemampuan dari kedua

kelas.
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E. Instrumen Penelitian

Tes yang mengukur kemampuan siswa dalam komunikasi matematis digunakan
sebagai instrumen penelitian. Instrumen tersebut berupa soal uraian yang diberikan
sebagai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kisi-kisi yang
dimodifikasi dengan pedoman penskoran dan indikator kemampuan komunikasi
matematis dibuat untuk menyusun instrumen tes. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah valid, reliabel, memiliki daya pembeda yang memadai atau
baik, dan memiliki tingkat kesukaran yang tepat agar dapat menghasilkan hasil
yang akurat (Sugiyono, 2018).

1. Validitas

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini harus diukur dengan uji validitas
isi. Kisi-kisi tes dan indikator kemampuan komunikasi matematis digunakan untuk
mengukur validitas isi dari penilaian ini. Dalam penelitian ini, guru matematika di
SMP Negeri 3 Bandar Lampung menggunakan daftar cek untuk mengevaluasi
kesesuaian isi tes dengan Kisi-kisi tes dan penggunaan bahasa siswa pada soal tes
kemampuan komunikasi matematis. Setelah dinyatakan valid, tes diberikan kepada
siswa yang bukan merupakan bagian dari sampel, dengan mempertimbangkan
bahwa kelas tersebut telah mempelajari mata pelajaran yang diujikan. Lampiran

B.5, halaman 152, menampilkan hasil uji validitas isi.

2. Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah untuk memastikan tingkat akurasi atau konsistensi instrumen.
Jika hasil tes konsisten dan stabil ketika diberikan pada kelompok yang sama, maka
instrumen tes tersebut dapat diandalkan. Menurut Sudijono (2015), berikut rumus

yang digunakan untuk menentukan koefisien reliabilitas soal tes.

2
1 = (%) (1 — ZS? >
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Keterangan:

711 . koefisien reliabilitas

n : banyaknya butir soal

> S;2 :jumlah varians skor dari tiap butir soal
S, :varians total skor

Dengan rumus varians sebagai berikut.

2
2 _2X)
5.2 — xX N
' N
Keterangan:
S;*  :varians tiap soal
N : banyak responden

2. X  :jumlah data
Y X* :jumlah kuadrat data

Koefisien reliabilitas yang diperoleh dinterpretasikan berdasarkan pendapat
Sudijono (2015) yang disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3. 3 Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kriteria
111 = 0,70 Reliabel
11 < 0,69 Tidak Reliabel

(Sumber: Sudijono, 2015)

Kriteria reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel atau stabil.
Menurut hasil menunjukkan bahwa instrumen tes memenuhi persyaratan

ketergantungan. Lampiran C.1, halaman 155, berisi hasil lengkap perhitungan.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda tiap butir soal bertujuan guna membedakan siswa yang
berkemampuan tinggi hingga ke rendah. Indeks daya pembeda tiap butir soal
dihitung dengan menyusunkan nilai siswa dari paling tinggi ke paling rendah.
Setelah itu terbuat dua pengelompokan nilai siswa. Menurut Arikunto (2008),
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sebanyak 50% siswa yang mendapatkan nilai paling tinggi masuk ke kelompok
atas, sebaliknya siswa yang mendapatkan nilai terendah masuk ke kelompok dasar.

Rumus indeks daya pembeda adalah sebagai berikut (Sudijono, 2015).

_Ja—Js

DpP
I

Keterangan:

Ja :rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
Jp :rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
I : skor maksimum butir soal yang diolah

Interpretasi daya pembeda berdasarkan pendapat Sudijono (2015) disajikan pada
Tabel 3.4.

Tabel 3. 4 Interpretasi Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
0,70 < DP £1,00 Sangat Baik
0,40 < DP <0,70 Baik
0,20 < DP <£0,40 Cukup
0,00 < DP <£0,20 Buruk

—1,00 < DP < 0,00 Sangat Buruk

(Sumber: Sudijono, 2015)

Kriteria daya pembeda yang didapatkan pada soal nomor satu memiliki daya
pembeda yang cukup, dan pada soal nomor dua memiliki daya pembeda yang baik,
sesuai dengan data instrumen tes. Lampiran C.2, halaman 157, berisi hasil

perhitungan selengkapnya.

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran setiap nomor soal diklasifikasikan sebagai soal yang mudah,
sedang, atau sulit. Menurut Sudijono (2015) untuk menentukan indeks kesukaran

dapat digunakan rumus berikut.
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Jr
TK =L
It

Keterangan:
Jr :jumlah rata-rata skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
I :jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Sudijono (2015) menginterpretasikan tingkat kesukaran yang dapat dilihat pada
Tabel 3.5.

Tabel 3. 5 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00 <TK <£0,15 Sangat Sukar
0,15<TK <£0,30 Sukar
0,30 <TK <0,70 Sedang
0,70 <TK < 0,85 Mudah
0,85 <TK <1,00 Sangat Mudah

(Sumber: Sudijono, 2015)

Dalam penelitian ini, kriteria tingkat kesukaran yang digunakan adalah sedang,
sukar, dan sangat sukar. Sesuai hasil instrumen tes yang sudah diujicobakan,
diperoleh kriteria tingkat kesukaran pada soal nomor 1 serta 2 memiliki taraf
kesukaran dengan kriteria sedang. Hasil perhitungan selengkapnya terdapat pada

Lampiran C.3 halaman 159.

F. Teknik Analisis Data

Tujuan dari analisis data adalah untuk menguji kebenaran dari suatu hipotesis.
Sebelum pelaksanaan pembelajaran, penelitian mengumpulkan data kemampuan
komunikasi matematis awal siswa. Setelah melaksanakan pembelajaran
menggunakan model ALQURUN pada kelas eksperimen dan pembelajaran direct
instruction pada kelas kontrol, dilakukan pengumpulan data mengenai kemampuan
komunikasi matematis akhir siswa. Gain skor ditentukan dengan menganalisis data
kemampuan komunikasi matematis siswa setelah kedua kelas menerima perlakuan
yang berbeda. Metode gain skor ternormalisasi (N-Gain) digunakan untuk

menentukan besarnya peningkatan, menurut Hake (1998).
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posttest score — pretest score

maximum possible score — pretest score

Hipotesis diuji dengan mengolah data gain hasil penelitian sebagai acuan. Uji
normalitas pada data yang menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol perlu dilakukan sebelum
melakukan uji hipotesis. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan apakah
data sampel mempunyai varians yang seragam serta berasal dari data populasi yang

berdistribusi normal atau tidak.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua data sampel yang diteliti
berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Rumusan hipotesis yang

digunakan dalam uji normalitas ini sebagai berikut.

H, : sampel data gain kemampuan komunikasi matematis berasal dari populasi
berdistribusi normal

H; : sampel data gain kemampuan komunikasi matematis tidak berasal dari
populasi berdistribusi normal.

Dengan taraf signifikansi « = 0,05

Menurut Sudjana (2005: 273) untuk melakukan uji normalitas digunakan rumus

chi-kuadrat sebagai berikut.

i=1
Keterangan:
x? :harga chi- kuadrat
0; : frekuensi observasi
E; : frekuensi harapan

bl

: banyak kelas interval
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Dengan kriteria uji, terima H, jika thitung < thabel dimana szbel:
Xz(l—a)(dk) dan dk = k-3. Hasil uji normalitas skor gain kemampuan komunikasi

matematis siswa disajikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3. 6 Hasil Uji Normalitas

Keputusan .
Kelas )(zh,-t,mg X’ tavel pUji Kesimpulan

Sampel data gain
Eksperimen 5,8105 7,814 H, diterima | berasal dari populasi
berdistribusi normal
Sampel data gain
tidak berasal dari
populasi berdistribusi
normal

Kontrol 29,0196 7,814 H, ditolak

2. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis selanjutnya dilakukan dengan menggunakan uji non
parametrik, khususnya uji Mann-Whitney U, karena diketahui bahwa salah satu
sampel data peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa tidak berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran ALQURUN lebih tinggi daripada siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran direct instruction.

Rumusan hipotesis yang digunakan dalam uji Mann-Whitney U sebagai berikut.

Hy,: Me; = Me, (median gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran
ALQURUN sama dengan median gain kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran direct

instruction).
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H;: Me; # Me, (median gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti  pembelajaran dengan model pembelajaran
ALQURUN Dberbeda dengan median gain kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

direct instruction).

Dengan taraf signifikansi « = 0,05

Statistik hitung uji Mann-whitney U menurut Sugiyono (2018) dihitung

menggunakan rumus berikut.

U—EU)

Zhitung = ———=
hitung Var(U)

Nilai Zy;tng diperoleh dengan menghitung nilai-nilai berikut.
1. Nilai U

Nilai Up;yng Yang digunakan yaitu Upieng Yang terkecil antara U, dan U,

ni(ng +1
U1 =nn, + % — nq
n,(n, +1
U, =nyn, —2( 2 )_Rz
2
Keterangan:
n, :banyaknya sampel pada kelas eksperimen
n, : banyaknya sampel pada kelas kontrol
R; :rangking sampel 1
R, :rangking sampel 2
2. Nilai E(V)
_mn;
EWU) = 5
3. Nilai Var(U)
nmn,(ng +n, +1
VCLT'(U) — 1742 ( 1 2 )
12
Ztaper = 21

5(1-a)
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Dengan kriteria uji yaitu terima H, jika nilai Zp;ng < Zigper dengan taraf

signifikan « = 0,05dan Z;gpe; = Z1 - dan tolak H, untuk harga lainnya. Jika
2

@a-
H, diterima, maka akan dilakukan analisis lanjutan untuk mengetahui kelas yang
memiliki peningkatan kemampuan komunikasi matematis yang lebih tinggi dengan
melihat data sampel mana yang memiliki rata-rata ranking lebih tinggi (Sugiyono,
2010).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, diperolen bahwa peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model
ALQURUN lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti model pembelajaran direct instruction. Dengan demikian,
penggunaan model pembelajaran ALQURUN berpengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bandar Lampung semester

genap tahun pelajaran 2024/2025.

B. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.

1. Bagi guru, model pembelajaran ALQURUN dapat menjadi salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa. Namun, dalam penerapannya disarankan untuk mempertimbangkan
waktu efektif belajar, khususnya saat siswa berdiskusi dan mengerjakan LKPD.

2. Bagi peneliti selanjutnya, dalam penerapan model ALQURUN disarankan untuk
mengkaji lebih dalam mengenai penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan
tahapan Name pada model pembelajaran ALQURUN, sehingga dapat ditemukan

faktor-faktor yang memengaruhi dan strategi yang tepat untuk mengatasinya.
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